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Abstract

The Klungkung Regency Communication and Information Office formed based on Regent of
Klungkung Regulation Number 35 of 2016 concerning Position, Organizational Structure, Duties and
Functions and Work Procedures for Regional Devices has the main task of carrying out regional
household affairs in the field of Information Technology (IT). The objectives to be achieved in this
study are (1) to determine the effect of Leadership style on the performance of Civil Servants at the
Klungkung Regency Communication and Information Service, (2) to determine the effect of
Organization Culture on the performance of Civil Servants at the Klungkung Regency
Communication and Information Agency, (3 ) to find out the effect of Work ethic on the performance
of Civil Servants at the Communication and Information Office of Klungkung Regency, (4) To find
out which variables are more dominant influence on the Performance of Civil Servants at the
Communication and Information Office of Klungkung Regency, (5) To find out the variables of
Leadership style, Organization Culture and Work ethic together - equally affect the Performance of
Civil Servants at the Communication and Information Office of Klungkung Regency. The type of
research used is a quantitative method with a population of all civil servants of the Communication
and Information Office of Klungkung Regency being made as respondents, namely 32 people. Based
on the results of the study concluded that Leadership Style has a positive and significant effect on the
performance of civil servants at 35,4%. Organization Culture has a positive and significant effect on
the performance of civil servants at 24.4%. Work Ethic has a positive and significant influence on the
performance of civil servants at 16,7 %. Leadership style, Organization Culture and Work Ethic
together explain the variable performance of civil servants at 76,5%, while the remaining 23,5% is
explained by other variables not examined in this study or the research model.

Keywords: Leadership Style, Organization Culture and Work Ethic and Performance
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Abstrak

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Klungkung yang terbentuk berdasarkan Peraturan
Bupati Klungkung Nomor 35 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan
Fungsi Serta Tata Kerja Perangkat Daerah memiliki Tugas pokok menyelenggarakan urusan rumah
tangga daerah di bidang Teknologi dan Informasi (T1). Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah (1) untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil
pada Dinas Kominfo Kabupaten Klungkung, (2) untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi
terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Kominfo Kabupaten Klungkung, (3). untuk
mengetahui pengaruh Etos Kerja terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Kominfo
Kabupaten Klungkung, (4) Untuk mengetahui Variabel manakah yang lebih dominan berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Kominfo Kabupaten Klungkung, (5) Untuk
mengetahui variabel Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Etos Kerja secara bersama — sama
berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Kominfo Kabupaten Klungkung.
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan populasi 32 orang pegawai negeri
sipil. Dari 32 orang pegawai negeri sipil di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Klungkung
yang dijadikan responden yaitu 30 orang, peneliti dan pimpinan (Kepala Dinas) tidak termasuk
responden karena sebagai peneliti dan beyek penelitian. Untuk mengetahui pengaruh Gaya
Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Etos Kerja terhadap Kinerja pegawai digunakan metode
statistik uji regresi linier berganda. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS
25.0 For Windows.Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil sebesar 35,4%. Budaya
Organisasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terdahap kinerja pegawai negeri sipil
sebesar 24.4%. Etos Kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
negeri sipil sebesar 16,7 %. Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Etos Kerja secara bersama-
sama menjelaskan variabel kinerja pegawai negeri sipil sebesar 76,5%, sedangkan sisanya 23,5%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini atau model penelitian. Model
regresi dari penelitian ini adalah sebegai berikut: Y =2.366 + 0,354 X; + 0,244 X, + 0,167 Xs.
Persamaan tersebut memberikan gambaran bahwa peningkatan gaya kepemimpinan, budaya
organisasi dan etos kerja akan meningkatkan kinerja pegawai negeri sipil.

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan ,Budaya Organisasi dan Etos Kerja.

I. PENDAHULUAN

Reformasi birokrasi pada hakikatnya merupakan upaya untuk melakukan
pembaharuan dan perubahan mendasar terhadap sistem penyelenggaraan
pemerintahan terutama menyangkut aspek-aspek kelembagaan (organisasi),
ketatalaksanaan dan sumber daya manusia aparatur negara. Berbagai permasalahan
atau hambatan yang mengakibatkan sistem penyelenggaraan pemerintahan
diperkirakan tidak berjalan dengan baik harus ditata ulang atau diperbaharui.
Reformasi birokrasi dilaksanakan dalam rangka untuk mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang baik (good governance). Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Klungkung merupakan salah satu lembaga daerah di Kabupaten
Klungkung yang mempunyai tugas pokok menyelenggarakan urusan rumah tangga
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daerah di bidang Teknologi dan Informasi (TI). Untuk menjalankan tugas pokok
tersebut Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Klungkung memiliki cukup
sumber daya manusia yang dianggap mampu mengemban tugas tersebut.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah Gaya
kepemimpinan namun untuk memahami gaya kepemimpinan terlebih dahulu kita
ketahui definisi kepemimpinan yaitu menurut House dalam Gary Yulk (2009:4)”
Kepemimpinan adalah kemampuan individu untuk mempengaruhi, memotivasi dan
membuat orang lain mampu memberikan kontribusinya demi efektifitas dan
keberhasilan organisasi”. Kepemimpinan dalam organisasi diarahkan untuk
mempengaruhi orang-orang yang dipimpinnya, agar mau berbuat seperti yang
diharapkan ataupun diarahkan oleh orang lain yang memimpinnya. (Sutikno,
2014:16). Setelah menguraikan pengertian tentang kepemimpinan, selanjutnya
menjelaskan definisi gaya kepemimpinan yang merupakan aspek penting untuk
mencapai dan meningkatkan keberhasilan kepemimpinan seseorang dalam suatu
organisasi. Menurut Rivai (2014:42) ”Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri
yang digunakan pimpinan untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi
tercapai, atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku
dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin.

Kinerja yang ditunjukkan oleh pegawai tidak terlepas dari Budaya
Organisasi (Organization culture). Robbins (1999:282) menyatakan “Semua
organisasi mempunyai budaya yang tidak tertulis yang mendifinisikan standar-
standar perilaku yang dapat diterima dengan baik maupun tidak untuk para
karyawan.” Dan proses akan berjalan beberapa bulan, kemudian setelah itu
kebanyakan karyawan akan memahami budaya organisasi mereka seperti
bagaimana berpakaian untuk kerja dan lain sebagainya. Sedangkan menurut Gibson
(1997:372) menyatakan “Budaya organisasi sebagai system yang menembus nilai-
nilai, keyakinan dan norma yang ada di setiap organisasi. Kultur organisasi dapat
mendorong atau menurunkan efektifitas, tergantung dari sifat nilai-nilai, keyakinan
dan norma-norma yang dianut. Selain gaya kepemimpinan dan budaya organisasi,
etos Kerja juga sangan mempengaruhi kinerja pegawai. Menurut Sinamo (2011:15)

“etos kerja adalah seperangkat perilaku kerja positif yang berakar pada kerjasama
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yang kental, keyakinan yang fundamental, disertai komitmen yang total pada
paradigm kerja yang integral”. Pegawai yang memiliki etos kerja yang baik tentu
melakukan tugas dan tanggung jawabnya dengan bekerja keras, bertanggung jawab,
berdedikasi jujur disertai kecakapan dan kemauan keras. Karena itu, peningkatan
etos kerja untuk meningkatkan daya saing perlu ditangani secara terpadu dan
konprehensif. Etos Kerja yang unggul bisa ditunjukkan dengan bekerja tulus, penuh
rasa syukur, benar bertanggung jawab, tuntas berintegrasi bekerja keras dengan
semangat, serius, cerdas, kreativitas dan penuh kerendahan hati (Moeheriono,
2013). Seseorang yang mempunyai etos kerja tentunya mempunyai semangat untuk
berkolaborasi, berkomunikasi, berprestasi yang tidak ada matinya., sehingga secara
nyata dapat memetik hasil yang riil dan memberi kontribusi bagi kemajuan
organisasi.

Dalam hal ini diperlukan adanya peran organisasi dan gaya kepemimpinan
dalam meningkatkan etos kerja dan menciptakan budaya organisasi yang
komprehensif guna mendorong terciptanya sikap dan tindakan yang profesional
dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan bidang dan tanggung jawab masing-
masing. Tidak jarang para pegawai dihadapkan pada persoalan di dalam organisasi.
Tekanan persoalan dapat berupa gaya kepemimpinan yang tidak tegas, budaya
organisasi yang tidak kondusif, etos kerja yang lemah dan berlanjut pada terjadinya

penurunan Kinerja pegawai.

Il. METODE PENELITIAN

2.1 Pendekatan Penelitian
Metode Penelitian dalam hal ini merupakan tata cara bagaimana suatu
penelitian dilaksanakan. Dalam Penelitian ini penulis menggunakan metode
penelitian kuantitatif bersifat Asosiatif antara variable X dengan Variabel Y.
Penelitian ini menekankan pada upaya memberikan bukti empiris dan
mendiskripsikan atau memberikan gambaran yang jelas tentang Pengawasan,
Motivasi, Disiplin dan Kinerja pegawai saling mempengaruhi pada Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Klungkung, maka sumber data utama

yang dipergunakan adalah data primer. Sumber data primer merupakan sumber

9
Jurnal Widya Publita: Vol'8E, No-7 Juni 2020



ISSN : 2338-2554

data yang dihimpun langsung dari responden dengan menggunakan instrumen
daftar pertanyaan atau pernyataan (kuesioner).
2.2 Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diamati dan peneliti
akan menarik kesimpulan atas populasi berdasarkan sampel, hal ini disebut
penelitian sampel (Gorda,1997:61). Gorda (1997:63) mengatakan bahwa :
”Pada prinsipnya tidak ada ketentuan yang ketat atau aturan yang mutlak
mengenai penentuan besarnya sampel, peneliti sendirilah yang harus
mengambil  keputusan  sesuai dengan  pertimbangan-pertimbangan
permasalahan dan tujuan penelitian yang ditetapkan”. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan penelitian populasi / sensus/ sampel jenuh, yaitu
seluruh populasi sebagai subyek / responden penelitian. Namun untuk lebih
menjamin obyektivitas, maka unsur peneliti sendiri tidak diteliti, sehingga
jumlah responden dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 32 orang.
Tabel. 3.1
Jumlah Populasi dan Sampel Pegawai Pada Dinas Komunikasi dan

InformatikaKabupaten Klungkung

No. Bidang Populasi % Sampel

1 | Kepala OPD 1 100% 0
1 | Sekretariat 10 100% 9
2 | Bidang Komunikasi 9 100% 9
3 | Bidang Telematika 5 100% 5
4 | Bidang Persandian 7 100% 7

JUMLAH 32 100% 30
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2.3 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian berupa kuesioner yang disusun berdasarkan indikator
penelitian masing-masing variabel sehingga terdapat tiga kuesioner dalam
penelitian ini yaitu kuesioner Gaya Kepemimpinan, kuesioner Budaya
organisasi, kuesioner Etos Kerja dan kuesioner Kinerja pegawai. Kuesioner
yang disusun menggunakan skala interval, skala interval tersebut berpedoman
pada aturan Likert. Sebelumnya akan dijelaskan sedikit tentang apa itu skala
likert menurut para ahli: Skor jawaban merupakan nilai jawaban yang akan
diberikan oleh responden, menurut Sugiyono (2012: 94) dijelaskan pada
bukunya bahwa hal pertama yang harus kita lakukan adalah menentukan skor

dari tiap jawaban yang akan diberikan. Tabel skor jawaban skala Likert seperti

di bawah ini :
Tabel 3.2
Skor jawaban Skala Likert

Skala Jawaban Nilai

Sangat Tidak Setuju 1

Tidak Setuju 2

Cukup Setuju 3

Setuju 4

Sangat Setuju 5

Sumber : Sugiyono (2012) Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D.

Pengukuran menghasilkan data interval untuk masing-masing variabel
penelitian, karena data penelitian ini berbentuk interval sehingga teknik

analisis data dapat digunakan analisis faktor.

2.4 Teknik Analisis Data
a.Uji Validitas.
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan r-hiwng dengan r-taper pada
taraf signifikan 95 % atau & = 0,05. Menurut Santoso (2004:283), kriteria

validitas untuk setiap pernyataan adalah sebagai berikut:
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1) Jika pernyataan memiliki r-pitung pOSItif dan r-nitung™> r-tabel, Mmaka butir
pernyataan tersebut valid.
2) Jika butir pernyataan memiliki r-nitung < r-tabel, maka pernyataan tersebut
tidak valid.
Yang dimaksud dengan r-hiwng adalah koefisien product moment yang
dinotasikan dengan Corrected Item-Total Correlation pada hasil
perhitungan untuk setiap butir pernyataan dari masing-masing variabel.
b.Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan r-aipha dengan r-tanel pada
taraf signifikan 95 % atau & = 0,05. Menurut Santoso (2004:285-286),
kriteria reliabilitas untuk setiap pernyataan adalah sebagai berikut:
1.Jika pernyataan memiliki r-apha positif dan r-aipha> r-tabel, maka butir
pernyataan tersebut reliabel.
2.Jika butir pernyataan memiliki r-aipha < r-tapel, maka pernyataan tersebut
tidak reliabel.
Uji reliabilitas dalam Statistical Package for Social Sciences (SPSS)
memakai croncbach alpha, data dikatakan reliabel bila croncbach alpha >
0,300.
c.Uji Parsial (Uji t)
Uji Parsial atau dikenal dengan uji T yaitu untuk menguji bagaimana
pengaruh masing-masing variable bebasnya terhadap variabel terikatnya.
Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel atau
dengan melihat kolom signifikasi pada masing-masing t hitung, proses uji
T identik dengan uji F.
d.Uji Hipotesis (Uji F)
Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan tabel F:F
tabel dalam Excel, jika F hitung > dari F tabel, (HO ditolak Ha diterima )
maka model signifikan atau bisa dilihat dalam kolom signifikasi pada
Anova ( olahan dengan SPSS. Gunakan uji ReRegresi dengan metode
Enter/Full Model). Model signifikan selama kolom signifikansi (%) < Alpha

(kesiapan berbuat salah tipe 1, yang menentukan peneliti sendiri, llmu sosial
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biasanya paling besar Alpha 10 % atau 5 % atau 1 %). Dan sebaliknya jika

F hitung < F tabel, maka model tidak signifikan, hal ini juga ditandai nilai

kolom signifikansi (%) akan lebih besar dari Alpha.

e.Uji Regresi Linier Berganda/Simultan

Analisis regresi adalah analisi yang mengukur pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat. Pengukuran pengaruh ini melibatkan satu variabel

bebas (X) dan variabel terikat(Y) yang dinamakan analisis regresi linier

sederhana dengan rumus Y = a+bx. Nilai “a” adalah konstanta dan nilai “b”

adalah koefesien regresi untuk variabel X.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Validitas dan Reliabilitas
Kuisioner yang digunakan dalam suatu penelitian harus terlebih dahulu

dilakukan pengujian terhadap validitas dan reliabilitasnya agar kuisioner tersebut

dapat dikatakan layak digunakan sebagai alat bantu pengumpulan data. Kuisioner

dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0.6 sedangkan dikatakan

valid jika nilai koefisien korelasi Corrected Item-Total Correlation masing-masing

item pertanyaan > 0.3.Adapun hasil pengujian validitas dan reliabilitas kuisioner

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini :

Jurnal Widya Publika Vol8, No-7 Jun 2020

Tabel 3.1
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
No. Variabel Item Koefisien Koefisien Keterangan
Pertanyaan Reliabilitas Korelasi
(Cronbach’s (Corrected
Alpha) Item-Total
Correlation)
1. Gaya X1.1 0.850 0.600 Valid
Kepemimpina X1.2 0.698 Valid
n X1.3 0.708 Valid
(X1) X1.4 0.635 Valid
X15 0.693 Valid

98




ISSN : 2338-2554

2. Budaya X21 0.850 0.510 Valid
Organisasi X2.2 0.738 Valid

(X2) X2.3 0.561 Valid

X2.4 0.470 Valid

X2.5 0.726 Valid

X2.6 0.668 Valid

X2.7 0.664 Valid

3. Etos Kerja X3.1 0.858 0.712 Valid
(X3) X3.2 0.646 Valid

X3.3 0.607 Valid

X3.4 0.576 Valid

X3.5 0.408 Valid

X3.6 0.621 Valid

X3.7 0.808 Valid

X3.8 0.494 Valid

4. Kinerja Y1l 0.808 0.666 Valid
(Y) Y2 0.680 Valid

Y3 0.580 Valid

Y4 0.548 Valid

Y5 0.602 Valid

Y6 0.453 Valid

Sumber : Diolah Peneliti, (2019)

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas yang disajikan pada tabel 4.5

di atas didapatkan hasil bahwa nilai koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha dari

masing-masing variabel sudah lebih besar dari 0.6, sehingga dapat dinyatakan

reliabel. Selain itu didapatkan juga hasil bahwa masing-masing item pertanyaan

dalam kuisioner penelitian memiliki nilai koefisien korelasi Corrected Item-Total

Correlation yang sudah lebih besar dari 0.3, sehingga dapat dinyatakan valid. Maka
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dapat disimpulkan bahwa kuisioner yang dipakai dalam penelitian ini sudah reliabel

dan valid sehingga layak digunakan untuk alat bantu pengumpulan data.

3.2 Uji Parsial
Tabel 3.2 Hasil Uji Parsial

Varia | Variab | Koefisien Koefisien Koefisie | Koefisi | thiung | Sig.t

bel el Korelasi | Determinasi n en

Terik | Bebas n (Adjusted R Regresi Beta

at Square) (b) B

Y X1 0.779 0.354 0.436 | 6.222 | 0.000
X2 0.762 0.903 0.244 0.463 | 7.084 | 0.000
X3 0.727 0.167 0.304 | 4.289 | 0.000

Konstanta = 2.366

Persamaan Regresi Y = 2.366 + 0.354X1 + 0.244X2 + 0.167X3 + e
ttavel (0.05:28) = 2.0484

Fhitung = 90.885

Sig. F=0.000

Fraber 0.05:3;30) = 2.92

Untuk mengetahui pengaruh secara parsial masing-masing variabel bebas
(X1, X2 dan X3) terhadap variabel terikat (Y) dapat dilihat dari hasil analisis
regresi pada tabel 4.6 di atas, didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi (Sig.
t) untuk masing-masing variabel bebas adalah sebesar 0.000 yang lebih kecil
dari  =0.05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial masing-masing
variabel bebas (X1, X2 dan X3) signifikan berpengaruh terhadap variabel
Y.Kemudian berdasarkan tabel 2 di atas diperoleh nilai koefisien regresi b
sebesar 0.354 yang memiliki arti bahwa setiap peningkatan terhadap variabel
X1 dapat meningkatkan variabel Y sebesar 0.354 dengan syarat variabel X2
dan X3 konstan. Nilai koefisien regresi b2 sebesar 0.244 yang memiliki arti
bahwa setiap peningkatan terhadap variabel X2 dapat meningkatkan variabel
Y sebesar 0.244 dengan syarat variabel X1 dan X3 konstan. Nilai koefisien

regresi bz sebesar 0.167 yang memiliki arti bahwa setiap peningkatan terhadap
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variabel X3 dapat meningkatkan variabel Y sebesar 0.167 dengan syarat
variabel X1 dan X2 konstan.

3.3 Uji Hipotesis

a.Hasil Uji Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai.
Berdasarkan hasil analisis data dapat dijelaskan nilai thitung dari analisis
regresi adalah sebesar 6.222, sedangkan nilai twpel Sebesar 2.048.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui bahwa nilai thitung lebih besar
dibandingkan twner Sehingga menyebabkan nilai thiwung berada di daerah
penolakan (daerah yang diarsir), sehingga tolak Ho, yang berarti bahwa ada
pengaruh dari variabel X1 terhadap variabel Y, maka dapat disimpulkan
bahwa secara parsial variabel X1 signifikan berpengaruh terhadap variabel
Y. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa secara parsial diduga gaya
kepemimpinan berpengaruh terhadap Kkinerja pegawai pada Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Klungkung adalah terbukti.

b.Hasil Uji Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja. Pegawai
Berdasarkan hasil analisis data dapat dijelaskan nilai thitung dari analisis
regresi adalah sebesar 7.084, sedangkan nilai twaner Sebesar 2.048.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui bahwa nilai thitung lebih besar
dibandingkan nilai twbel Sehingga menyebabkan nilai thiung berada di daerah
penolakan (daerah yang diarsir), sehingga tolak Ho, yang berarti bahwa ada
pengaruh dari variabel X2 terhadap variabel Y, maka dapat disimpulkan
bahwa secara parsial variabel X2 signifikan berpengaruh terhadap variabel
Y. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa secara parsial diduga
budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Klungkung adalah terbukti.

c. Hasil Uji Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja Pegawai. Berdasarkan
hasil analisis data dapat dijelaskan nilai thitung dari analisis regresi adalah
sebesar 7.084, sedangkan nilai tinel Sebesar 2.048. Berdasarkan hal tersebut
maka dapat dilihat bahwa nilai thiwung lebih besar dibandingkan nilai ttapel

sehingga menyebabkan nilai thitung berada di daerah penolakan (daerah yang
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diarsir), sehingga tolak Ho, yang berarti bahwa ada pengaruh dari variabel
X3 terhadap variabel Y, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial
variabel X3 signifikan berpengaruh terhadap variabel Y. Sehingga hipotesis
yang menyatakan bahwa secara parsial diduga budaya organisasi
berpengaruh terhadap Kkinerja pegawai pada Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Klungkung adalah terbukti.

d.Hasil Uji Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Etos
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai. Berdasarkan hasil regresi dapat diketahui
bahwa nilai Fnitung = 90.885 lebih besar dari nilai Franel = 2.92, sehingga nilai
Fnitung jatuh pada daerah penolakan (daerah yang diarsir), maka tolak Ho,
yang berarti bahwa secara simultan ada pengaruh variabel X1, X2 dan X3
terhadap variabel Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan
variabel X1, X2 dan X3 signifikan berpengaruh terhadap variabel Y.
Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa diduga gaya kepemimpinan,
etos kerja dan budaya organisasi bersama-sama berpengaruh terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten

Klungkung adalah terbukti.

3.4 Uji Regresi Linier Berganda/Simultan
Hasil analisis regresi linier berganda/simultan dapat dilihat pada tabel 2 di

atas.

3.5 Uji Korelasi
Hasil uji korelasi antara variabel X1 dengan variabel Y menghasilkan nilai
korelasi sebesar 0.779 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000, yang berarti
bahwa variable X1 signifikan memiliki hubungan yang kuat dan positif
dengan variabel Y. Hasil uji korelasi antara variabel X2 dengan variabel Y
menghasilkan nilai korelasi sebesar 0.762 dengan nilai signifikansi sebesar
0.000, yang berarti bahwa variable X2 signifikan memiliki hubungan yang
kuat dan positif dengan variabel Y. Hasil uji korelasi antara variabel X3

dengan variabel Y menghasilkan nilai korelasi sebesar 0.727 dengan nilai
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signifikansi sebesar 0.000, yang berarti bahwa variable X3 signifikan
memiliki hubungan yang kuat dan positif dengan variabel Y.Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas (X1, X2 dan X3) merupakan variabel yang

signifikan mempunyai hubungan dengan variabel terikat Y.

3.6 Koefisien Determinasi (adjusted R?)
Didapatkan nilai adjusted R? sebesar 0.903, yang berarti bahwa 90.3 %
kombinasi dari variabel X1, X2 dan X3 signifikan dapat digunakan untuk
menduga variabel Y.

3.7UjiF
Didapatkan nilai Fnitung Sebesar 90.885 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar
0.000 yang lebih kecil dari o« =0.05, maka tolak Ho sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara simultan variabel X1, X2 dan X3 signifikan

berpengaruh terhadap variabel Y.

3.8 Uji Asumsi Klasik
Analisis regresi memiliki prasyarat uji asumsi klasik yang harus dipenuhi.
Jika pada saat pengujian uji asumsi klasik ada yang tidak terpenuhi maka
analisis regresi tidak dapat dilanjutkan. Adapun pengujian terhadap uji asumsi

klasik adalah sebagai berikut:

3.9 Uji Normalitas Data
Ghozali (2016;159) menyatakan bahwa data berdistribusi normal jika nilai
signifikansi dari uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari « =0.05. Adapun
hasil pengujian normalitas data pada penelitian ini disajikan dalam tabel di

bawah ini:
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Tabel 3.3 Hasil Pengujian Normalitas Data

Menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Unstandardized 0.118 30  .200" 0960 30 0.305

Residual

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

3.10 Uji Multikolinieritas Data
Menurut Ghozali (2016;104) menyatakan bahwa terjadi multikolinieritas
pada variabel jika nilai tolerance <0.10 atau nilai VIF >10. Adapun hasil

pengujian multikolinieritas data pada penelitian ini disajikan dalam tabel di

bawah ini :
Tabel 3.4
Hasil Pengujian Multikolinieritas
Coefficients?
Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.366  0.975 2426  0.023
X1 0.354  0.057 0.436 6.222 0.000 0.683  1.464
X2 0.244  0.034 0.463 7.084 0.000 0.784 1.276
X3 0.167  0.039 0.304 4.289 0.000 0.669  1.496

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas didapatkan
hasil bahwa nilai VIF untuk variabel X1 sebesar 1.464, variabel X2 sebesar
1.276 dan variabel X3 sebesar 1.496, sedangkan nilai tolerance untuk

variabel X1 sebesar 0.683, variabel X2 sebesar 0.784 dan variabel X3 sebesar
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0.696. Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas menggunakan nilai VIF
dan Tolerance tersebut diketahui bahwa semua variabel bebas (X1, X2 dan
X3) memiliki nilai tolerance >0.10 dan nilai VIF<10sehingga dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada variabel bebas.

3.11 Uji Heterokedastisitas Data
Uji  heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah terjadi
ketidaksamaan variance (keragaman) dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Pengujian yang digunakan adalah scatterplot nilai
dugaan versus sisaan

3.12 Variabel bebas yang dominan berpengaruh terhadap variabel Y
Untuk menganalisis variabel bebas (X1, X2 dan X3) yang dominan
berpengaruh terhadap variabel Y, maka harus dilakukan regresi dengan
metode stepwise agar didapatkan nilai perubahan adjusted R? ketika
masing-masing variabel bebas dimasukkan ke dalam model regresi
Tabel 3.5
Hasil Analisis Regresi Stepwise

Model Summary?

Change Statistics
R
Std. Squar Durbin
R Adjust  Error of e F

Mo Squar edR the Chang Chang df df Sig.F  Watso
del R e Square  Estimate e e 1 2 Change n
1 779%  0.607 0593 1.01872 0.607 43306 1 28 0.000
2 .923°  0.851 0.840 0.63831 0.244 44319 1 27 0.000
3 .955¢  0.913 0.903 0.49777 0.062 18398 1 26 0.000 2.036

a. Predictors: (Constant), X1

b. Predictors: (Constant), X1, X2

c. Predictors: (Constant), X1, X2, X3
e. Dependent Variable: Y
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Berdasarkan hasil uji regresi stepwise pada tabel 4.9 di atas dapat
diketahui bahwa variabel yang pertama kali dimasukkan ke dalam model
regresi (model 1) adalah variabel X1 yang menghasilkan nilai adjusted R
square sebesar 0.593. Variabel kedua yang dimasukkan ke dalam model
regresi (model 2) setelah variabel X1 adalah variabel X2 yang menghasilkan
penambahan nilai adjusted R square menjadi sebesar 0.840. Dan variabel
ketiga yang dimasukkan ke dalam model regresi (model 3) setelah variabel
X1 dan X2 adalah variabel X3 yang menghasilkan penambahan nilai
adjusted R square menjadi 0.903.

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel
X1 adalah variabel yang dominan paling berpengaruh terhadap variabel Y
karena menghasilkan nilai adjusted R square yang paling tinggi ketika
dimasukkan ke dalam model regresi. Sehingga hipotesis 5 yang menyatakan
bahwa diduga variabel Gaya Kepemimpinan paling berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten

Klungkung adalah terbukti.

3.13 Pengaruh Variabel Gaya Kepemimpinan terhadap Variabel Kinerja

Untuk mengetahui pengaruh variabel Gaya Kepemimpinan terhadap
variabel Kinerja dapat dilihat dari persamaan regresi pada tabel 4.6 di atas,
diperoleh koefisien regresi by sebesar 0.354 yang memiliki arti bahwa setiap
peningkatan terhadap variabel Gaya Kepemimpinan dapat meningkatkan
variabel Kinerja sebesar 0.354 dengan syarat variabel Budaya Organisasi
dan Etos Kerja konstan. Berdasarkan hasil analisi data dapat dijelaskan nilai
thitung dari analisis statistik adalah sebesar 6.222, sedangkan tiper Sebesar
2.048.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dilihat bahwa nilai thiwung l€bih
besar dibandingkan twner Sehingga menyebabkan thiwng berada di daerah
penolakan, sehingga tolak Ho , yang berarti bahwa ada pengaruh dari
variabel Gaya Kepemimpinan terhadap variabel K, maka dapat disimpulkan

bahwa secara parsial variabel Gaya Kepemimpinan signifikan berpengaruh
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terhadap variabel Kinerja Maka hipotesis yang menyatakan bahwa secara
parsial diduga gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Klungkung adalah
terbukti.

3.14 Pengaruh Variabel Budaya Organisasi terhadap Variabel Kinerja

Untuk mengetahui pengaruh variabel Budaya Organisasi terhadap
variabel Kinerja dapat dilihat dari persamaan regresi pada tabel 3, diperoleh
koefisien regresi b, sebesar 0.244 yang memiliki arti bahwa setiap
peningkatan terhadap variabel Budaya Organisasi dapat meningkatkan
variabel Kinerja sebesar 0.244 dengan syarat variabel Gaya Kepemimpinan
dan Etos Kerja konstan. Berdasarkan hasil analisis data dapat dijelaskan nilai
thitung dari analisis statistik adalah sebesar 7.084, sedangkan tiner Sebesar
2.048.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dilihat bahwa nilai thitwng l€bih
besar dibandingkan twanel Sehingga menyebabkan thiung berada di daerah
penolakan, sehingga tolak Ho yang berarti bahwa ada pengaruh dari variabel
Budaya Organisasi terhadap variabel Kinerja, maka dapat disimpulkan
bahwa secara parsial variabel Budaya Organisasi signifikan berpengaruh
terhadap variabel Kinerja. Maka hipotesis yang menyatakan bahwa secara
parsial diduga budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Klungkung adalah terbukti.

3.15 Pengaruh Variabel Etos Kerja terhadap Variabel Kinerja
Untuk mengetahui pengaruh variabel Etos Kerja terhadap variabel
Kinerja dapat dilihat dari persamaan regresi pada tabel 3, diperoleh koefisien
regresi bs sebesar 0.167 yang memiliki arti bahwa setiap peningkatan
terhadap variabel Etos Kerja dapat meningkatkan variabel Kinerja sebesar
0.167 dengan syarat variabel Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi
konstan. Berdasarkan hasil analisis data dapat dijelaskan nilai thitung dari

analisis statistik adalah sebesar 7.084, sedangkan tinel Sebesar 2.048.

107
Jurnal Widya Publika Vol8, No-7 Jun 2020



ISSN : 2338-2554

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dilihat bahwa nilai thitung l€bih
besar dibandingkan twner Sehingga menyebabkan thitung berada di daerah
penolakan, sehingga tolak Ho yang berarti bahwa ada pengaruh dari variabel
Etos kerja terhadap variabel Kinerja, maka dapat disimpulkan bahwa secara
parsial variabel Etos Kerja signifikan berpengaruh terhadap variabel Kinerja.
Maka hipotesis yang menyatakan bahwa secara parsial diduga budaya
organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi

dan Informatika Kabupaten Klungkung adalah terbukti

3.16 Pengaruh Variabel Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Etos
Kerja terhadap Variabel Kinerja
Untuk menganalisis pengaruh secara simultan antara variabel Gaya
Kepemiminan, Budaya Organisasi dan Etos Kerja terhadap variabel Kinerja,
dapat dilihat dari nilai Fnitung. Jika nilai Fritwng lebih besar dari nilai Fiapet maka
dapat disimpulkan bahwa secara simultan ada pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa
nilai Fritung = 90.885lebih besar dari nilai Fapel = 2.92, sehingga nilai Fhitung
jatuh pada daerah penolakan, maka tolak Ho, yang berarti bahwa secara
simultan ada pengaruh variabel Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi
dan Etos Kerja terhadap variabel Kinerja, sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara simultan variabel Gaya KepemimpinanK, Budaya Organisasi dan
Etos Kerja signifikan berpengaruh terhadap variabel Kinerja. Maka hipotesis
yang menyatakan bahwa diduga gaya kepemimpinan, etos kerja dan budaya
organisasi bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Klungkung. adalah terbukti.

3.17 Variabel bebas yang dominan berpengaruh terhadap variabel Kinerja
Untuk menganalisis variabel bebas yang dominan berpengaruh

terhadap variabel Kinerja, maka harus dilakukan regresi dengan metode
stepwise agar didapatkan nilai perubahan Adjusted R? ketika masing-masing

variabel bebas dimasukkan ke dalam model regresi.
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Tabel 3.6
Hasil Analisis Regresi Stepwise

Model Summary?

Change Statistics
Adjuste  Std. Error R

Mo R dR of the Square F df Sig. F Durbin-
del R Square  Square Estimate Change Change 1 df2 Change  Watson
1 797 0.607 0.593 1.01872 0.607  43.306 1 28 0.000
2 923"  0.851 0.840 0.63831 0.244 44319 127 0.000
3 .955°  0.913 0.903 0.49777 0.062  18.398 1 26 0.000 2.036

a. Predictors: (Constant), X1

b. Predictors: (Constant), X1, X2

c. Predictors: (Constant), X1, X2, X3
d. Dependent Variable: Y

B

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa variabel yang
pertama kali dimasukkan ke dalam model regresi (model 1) adalah variabel
Gaya Kepemimpinan yang menghasilkan nilai Adjusted R Square sebesar
0.593. Variabel kedua yang dimasukkan ke dalam model regresi (model 2)
setelah variabel Gaya Kepemimpinan adalah variabel Budaya Organisasi
yang menghasilkan penambahan nilai Adjusted R Square menjadi sebesar
0.840. Dan variabel ketiga yang dimasukkan ke dalam model regresi (model
3) setelah variabel Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi adalah
variabel Etos Kerja yang menghasilkan penambahan nilai Adjusted R Square
menjadi 0.903.

Berdaarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel
bebas Gaya Kepemimpinan adalah variabel yang paling berpengaruh
terhadap variabel Kinerja karena menghasilkan nilai Adjusted R Square yang
paling tinggi ketika dimasukkan ke dalam model regresi. Sehingga hipotesis
yang menyatakan bahwa diduga variabel Gaya Kepemimpinan paling
berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Komunikasi

dan Informatika Kabupaten Klungkung adalah terbukti.
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IV. PENUTUP
4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh variabel Gaya

Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Etos Kerja terhadap variabel Kinerja,

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Pengaruh Gaya kepemimpinan terhadap Kkinerja pegawai diperoleh
koefesien regresi sebesar 35.4 % yang memiliki arti bahwa setiap
peningkatan terhadap Gaya Kepemimpinan dapat meningkatkan variable
Kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Klungkung, dengan syarat variable Budaya Organisasi dan Etos Kerja
konstan. Kepemimpinan signifikan berpengaruh terhadap Kinerja
Pegawai.

2. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja pegawai dipetroleh
koefesien regresi sebesar 24,4 % yang memiliki arti bahwa setiap
peningkatan terhadap Budaya Organisasi dapat meningkatkan variabel
Kinerja Pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Klungkung dengan syarat variabel Gaya Kepemimpinan dan Etos Kerja
konstan.

3. Pengaruh Etos Kerja terhadap kinerja pegawai diperoleh koefesien regresi
sebesar 1,67 % yang memiliki arti bahwa setiap peningkatan terhadap Etos
Kerja dapat meningkatkan variable Kinerja Pegawai pada Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Klungkung dengan syarat variable
Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi konstan.

4. Dari ketiga variabel yaitu variabel Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisai
dan etos kerja yang paling dominan berpengaruh terhadap kenerja pegawai
adalah variabel Gaya Kepemimpinan mempunyai koefesien regresi sebesar
3,54 %.

5. Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan etos kerja secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Klungkung yang mempunyai

koefesien regresi sebesar 76,5 %.
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4.2 Saran

Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat

disampaikan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan kepada Dinas

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Klungkung vyaitu :

1. Untuk Pimpinan di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Klungkung, pimpinan diharapkan mampu untuk memberikan motivasi dan
arahan kepada bawahan dalam melaksanakan tugas agar Kinerja pegawai
bisa ditingkatkan.

2. Pegawai Negeri Sipil sebagai staf diharapkan untuk menciptakan budaya
organisasi yang baik agar dalam melaksanakan pekerjaan bisa
meningkatan kinerja secara optimal sesuai dengan visi dan misi Kepala
Daerah dan Organisasi Perangkat Daerah dalam hal ini yaitu Dinas
komunikasi dan Informatika Kabupaten Klungkung.

3. Untuk peningkatan Kinerja pegawai melalui Etos kerja, pegawai
diharapkan bekerja dengan bersungguh-sungguh, mempunyai komitmen
dan inisiatif yang tinggi, memanfaatkan waktu kerja secara optimal,
mempunyai wawasan yang luas. Harus ditumbuh kembangkan rasa disiplin
setiap pegawai agar dapat menciptakan keteraturan dalam bertugas.
Keteraturan itu memperlihatkan bahwa masing-masing pegawai tahu
dengan sadar apa tugasnya, bagaimana melakukannya, kapan dikerjakan
dan batas waktu penyelesaian, sampai dengan tanggung jawab terhadap
hasil tugas tersebut. Kemudian perlu ditegaskan penerapan sanksi terhadap
pelanggaran aturan secara adil terhadap semua pegawai. Disiplin yang

optimal akan mendukung tercapainya tujuan organisasi yang optimal pula.
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